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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan religiusitas dengan kebahagiaan
pada pasien hemodialisa di Klinik Hemodialisa. Muslimat NU Cipta Husada.
Penelitian ini - dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Sampel
penelitian ini adalah 41 orang yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang
merupakan pasien hemodialisa di Klinik Hemaodialisa Muslimat NU Cipta Husada.
Penelitian ini-menggunakan kuisioner yang disusun berdasarkan skala religiusitas
dan kebahagiaan, yang berbentuk skala Likert. Pengujian hipotesis menggunakan
teknik analisis korelasi Pearson. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini_ adalah incidental sampling dan purposive sampling. Incidental
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang telah memenuhi persyaratan
yang ditentukan dan secara kebetulan bertemu dengan pendliti, sedangkan
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Hasil penelitian mendapatkan koefisien korelasi antara religiusitas
dengan kebahagiaan pada pasien hemodialisa sebesar 0,813 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diketahui bahwa hipotesis diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara religiusitas dengan kebahagiaan pasien hemodialisa di Klinik
Hemodialisa Muslimat NU Cipta Husada.
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RELATIONSHIP BETWEEN RELIGIOUSITY
AND HAPPINESSIN HEMODIALYSISPATIENT
IN KLINIK HEMODIALISA MUSLIMAT NU CIPTA

HUSADA

Abstract

This study aims to examine the relationship of religiosity with happiness in
hemodialysis patients in Klinik Hemodialisa Muslimat NU Cipta Husada. This
research was conducted using quantitative methods. The sample was composed of
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41 men and women who are hemodialysis patients in Klinik Hemodialisa Muslimat
NU Cipta Husada. This study uses a questionnaire compiled by the scale of
religiosity and happiness, in the form of Likert scale. Hypothesis testingare using
Pearson correlation analysis technique. The sampling technique used in this study
is incidental sampling and purposive sampling. Incidental sampling is a sampling
technique that has met the specified requirements and by chance met with
investigators, while purposive sampling is a sampling technique with a certain
considerations. The results of a study reported a correlation coefficient between
religiosity and happiness in hemodialysis patients amounted to 0,813 with
significance level of 0.000 (p <0.01). Based on these results it is known that the
hypothesis is accepted, indicating that there is a positive relationship between
religiosity and happiness hemodialysis patients in Klinik Hemodialisa Mudlimat

NU Cipta Husada.

Kerwords: Happiness, hemodialysis patient, religiosity

PENDAHULUAN

K esehatan merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan manu-
sia, karena tanpa tubuh yang sehat ma-
nusia tidak dapat beraktivitas dengan
baik. Sayangnya tidak semua individu
memiliki kesadaran untuk merubah ga-
ya hidup tidak sehat menjadi gaya
hidup sehat. Tidak memperhatikan pola
makan dan, menjalani kebiasaan-kebia-
saaan buruk dapat memicu berbagai m-
acam penyakit.

Dari berbaga penyakit yang
terkenal mematikan di Indonesia selain
HIV/AIDS, kanker dan jantung koro-
ner, gagal ginjal juga termasuk dida-
lamnya.Fungsi utama ginjal adalah
mengeluarkan kotoran dari sistem sa-
luran kemih.Selain itu fungsi ginjal
adalah untuk menyaring kotoran dari
darah dan menyerap banyak nutrisi
penting kedliran darah.Di sisi lain
fungs ginja yang dilakukan di saluran
(tubulus) adalah menyeimbangkan
jumlah garam dan air yang disimpan.

Menurut Baradero, Dayrit, dan
Siswadi [4], gaga ginjal adalah hilang-
nyafungs ginjal. Gagal ginjal berkem-
bang sangat cepat, mungkin dalam hi-
tungan jam ataupun hari.Gagal ginjal
juga dapat kronik, yaitu terjadi per-
lahan dan berkembang perlahan, mung-

kin dalam beberapa tahun.Gagal ginjal
kronik (GGK) adalah kemunduran
fungs ginja irreversible yang terjadi
beberapa bulan atau tahun.Penyakit
ginja terminal (end stage renal de-
sease /| ESRD) merupakan kelanjutan
dari GGK yang mengakibatkan ke-
tidakmampuan untuk mempertahankan
keseimbangan substansi tubuh (akumu-
las cairan dan produk sisa) dengan
menggunakan penanganan konservatif.

Istilah hemodialisa sering di-
temui pada penyakit gagal ginja kro-
nik.Hemodialisa adalah prosedur di
mana darah pasien disirkulasikan mela-
lui dialyzer untuk mengeluarkan pro-
duk sisa dan cairan berlebih dalam
tubuh [15].Pasien hemodialisa biasa-
nya merupakan penderita gagal ginjal
terminal  (ESRD), dimana keadaan
fungs ginjal yang sudah sangat menu-
run atau ketika pada saat penderita
kehilangan sekitar 85 sampai 90 persen
dari fungs ginja. Selain itu hemo-
dialisa dilakukan antara lain karena
penderita kelebihan cairan (overload),
kadar asam yang berlebihan dalam da-
rah (asidosis), kadar kalium yang tinggi
dalam darah atau penurunan kesadaran
akibat kadar ureum yang sangat tinggi
[71.
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Pada gagal ginja kronik biasa-
nya tindakan ini harus dilakukan secara
terus-menerus untuk mencegah kemati-
an. Namun demikian, hemodialisa tidak
menyembuhkan atau memulihkan pe-
nyakit ginjal dan tidak mampu meng-
imbangi hilangnya aktifitas metabolic
atau endokrin yang dilaksanakan ginjal
dan dampak dari gagal ginjal serta
terapinya terhadap kualitas hidup
pasien.Pasien-pasien ini harus menja
lani terapi hemodialisa sepanjang hi-
dupnya (biasanya 3 kali seminggu
selama paling sedikit 4 atau 5 jam per
kali terapi) atau sampai mendapat
ginjal baru melalui operasi pencangko-
kan yang berhasil.

Umumnya pasien menjadi ber-
gantung kepada para profesi kesehatan
dan terapi hemodialisa itu sendiri, di-
mana kondisi tersebut dapat menimbul-
kan perubahan pada kesehatan fisik,
psikologis atau spiritual, status sosial,
dan ekonomi dan dinamika kehidupan
keluarga pasien [6].Dampak hemo-
diaisa terhadap fisk membuat pasien
menjadi lemah dan seringkali kelelahan
dalam beraktivitas yang disebabkan
olen anemia akibat menurunnya pro-
duks eritropoetin  karena kerusakan
fungs ginjal [17].

Selain itu pasien hemodialisa
juga dapat mengalami beberapa kom-
plikas yang diakibatkan oleh penyakit
gagal ginja kronik, diantaranya yaitu
penyakit jantung, diabetes, mual mun-
tah serta gangguan pada  Kkulit
[15].Contoh dampak psikologis dari
terapi hemodialisa  berhubungan
dengan fak-tor fisiologis seperti status
kesehatan fislk dan gangguan tidur
yang dapat menyebabkan kecemasan
serta  depresi.Perilaku  penolakan,
marah, perasaan takut, rasa tidak
berdaya, dan putus asa juga kerap
didlami pasien hemodialisaHa ini
didukung oleh studi McCann dan
Boore [10] yang menyimpulkan bahwa

Jurnal limiah Psikologi Volume 9. No. 1, Juni 2016

pasien hemodialisa  mempunyai
kualitas hidup yang lebih rendah.He-
modialisa juga berdampak pada kehi-
dupan sosid dan ekonomi pasien.
Umumnya hemodialisa dilakukan dua
sampai tiga kali dalam seminggu deng-
an durasi empat sampai lima jam se-
panjang hidup pasien. Biaya terapi
hemodialisa dapat terbilang cukup ma-
hal, dengan demikian hemodialisa
sangat berpengaruh terhadap kehidupan
sosial, ekonomi dan keluarga pasien
karena harus mengeluarkan biaya yang
tidak sedikit untuk memperpanjang
kehidupan pasien hemodialisa.

Dari beberapa ketidakseim-
bangan yang terjadi dapat juga mem-
pengaruhi kebahagiaan yang dirasakan
oleh pasien hemodialisa tersebut.Peng-
ertian dari kebahagiaan yaitu ketentra-
man yang dihasilkan dari menaklukan
kekhawatiran dasar [8]. Jika pasien
hemodialisa tidak mampu menangani
kekhawatiran-kekhawatiran akan pen-
yakit yang dideritanya, tidak menutup
kemungkinan ia akan mengalami penu-
runan level emos positif yang ber-
pengaruh pada kebahagiaan itu sendiri.
Kebahagiaan merupakan kondisi psi-
kologis yang dirasakan individu secara
subjektif, dicirikan dengan level emosi
positif yang tinggi, dan level emosi ne-
gatif yang rendah [5]. Didukung deng-
an pernyataan dari Seligman [14],
orang yang memiliki lima atau lebih
masalah kesehatan, kebahagiaan mere-
ka berkurang sejalan dengan waktu.

Namun dari beberapa penyebab
menurunnya kebahagiaan pada pasien
hemodialisa, terdapat kemungkinan
bahwa ada salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kebahagiaan seseorang,
yaitu faktor agama atau religiusitas.
Seperti yang diungkapkan oleh Selig-
man [14] bahwa orang yang religius
lebih bahagia dan lebih puas terhadap
kehidupan daripada orang yang tidak
religius dikarenakan agama memberi-



kan harapan akan masa depan dan men-
ciptakan makna dalam hidup bagi ma-
nusia.

Octaviani, Rustam, dan Rohma-
tun pada penelitian [13] meneliti meng-
enai adakah hubungan antara religiu-
sitas dengen kedisplinan pada anggota
Polri. Sedangkan Anggoro dan Widhi-
arso pada penelitian [3] melakukan
konstruksi dan identifikasi properti
psikometris instrument pengukuran ke-
bahagiaan yang berbasiskan pendeka
tan Indigenous Psychology.

Ancok dan Suroso [2] menye-
butkan religiusitas dengan istilah kebe-
ragamaan diwujudkan dalam berbagai
kehidupan manusia, baik yang menyan-
gkut perilaku ritual (beribadah) atau
aktivitas lain dalam kehidupannya yang
diwarnai dengan nuansa agama, baik
yang nampak dan dapat dilihat oleh
mata atau yang tidak nampak (terjadi di
dalam hati manusia).

METODE PENELITIAN

Hipotesis awal secara umum
yang akan digukan dalam penelitian
ini adalah ada hubungan antara pema-
haman moral dengan sikap terhadap
masturbasi pada remagja. Semakin ting-
gi pemahaman moral, maka remaja
memiliki sikap yang negétif terhadap
masturbasi, sebaliknya semakin rendah
pemahaman moral, maka remaja memi-
liki sikkap yang positif terhadap mastur-
basi.Hipotesis yang digukan dalam
penelitian ini adalah, ada hubungan
positif antara religiusitas dengan keba
hagiaan pasien hemodialisa di Klinik
Hemodialisa Muslimat NU Cipta Husa-
da.Semakin tinggi tingkat religiusitas,
maka semakin tinggi pula tingkat
kebahagiaan pasien.Sebaliknya, sema-
kin rendah tingkat religiusitas maka
semakin rendah pula tingkat kebaha-
giaan pasien.

Variabel terikat dalam peneli-
tian ini adalah kebahagiaan adalah kon-
dis psikologis berupa muatan emosi
dan aktifitas positif yang dirasakan
individu sebagai suatu ketentraman
hasil dari penaklukan kekhawatiran
dasar dicirikan dengan level emosi po-
sitif yang tinggi sebagai indikasi kua-
litas  dari keseluruhan hidup
manusia.Kebahagiaan diukur dengan
skala sikap terhadap masturbasi yang
disusun berdasarkankomponen-
komponen si-kap yang méliputi
komponen  kognitif, afektif, dan
konatif, serta aspek-aspek masturbasi
yang meliputi aspek fre-kuensi, fantasi,
dan pengetahuan.Skor yang tinggi
menunjukkan tingkat - keba-hagiaan
yang tinggi, sedangkan skor yang
rendah menunjukkan tingkat ke
bahagiaan yang rendah.

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah religiusitas internalisasi aga-
ma dalam diri seseorang dimana indi-
vidu tersebut memahami dunia sebagai
kesatuan yang utuh dan mengakui ada-
nya kekuatan tertinggi yang menaungi
hidupnya yang diwujudkan dengan pe-
rilaku ritual (beribadah) atau aktivitas
lain sebagai rasa penghayatan, penga
malan dan keterikatan yang dimiliki
terhadap apa yang digjarkan agama dan
didasari oleh iman. Untuk mengukur
religiusitas digunakan skala religiusitas
yang disusun penulis berdasarkan di-
mens religiusitas dari  Glock dan
Stark.Skor yang tinggi menunjukkan
tingkat reigiusitas yang tinggi,
sedangkan  skor yang  rendah
menunjukkan tingkat reli-giusitas yang
rendah.

Populasi dan sampel dalam pe-
nelitian ini adalah 41 orang pasien
hemodialisa di Klinik Hemodialisa
Muslimat NU Cipta Husada dengan
rentang usia 40-55 tahun yang terdiri
dari laki-laki dan perempuan. Teknik
sampling yang digunakan dalam pe-
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nelitian ini adalah nonprobability sam-
pling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan yang sama pada setiap un-
sur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel [16].

Teknik nonprobability sampling
yang digunakan adalah incidental
sampling dan purposive sampling.Inci-
denetal sampling adalah teknik penen-
tuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu Siapa sga yang secara
kebetulan/insidental  bertemu  dengan
peneliti  dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan di-temui itu cocok dengan
sumber data [16], sedangkan purposive
sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.
Teknik pengum-pulan data dengan
menggunakan kuesi-oner yang disusun
berdasarkan skalareligiusitas dan skala
kebahagiaan yang mengacu pada skala
model Likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan mean empirik
pada skala religiusitas pada pasien he-
modialisa di Klinik Hemodialisa Mus-
limat NU Cipta Husada diperoleh
religiusitas berada pada posisi tinggi.
Hal ini berarti bahwa pasien hemodia-
lisa di Klinik Hemodialisa Muslimat
NU Cipta Husada memiliki - tingkat
religiusitas yang sangat tinggi.Kesu-
litan dalam menjalani hidup setelah
menjadi pasien hemodialisa membuat
banyak pasien hemodialisa memutus-
kan untuk lebih meningkatkan religiu-
sitas sebagal suatu kebutuhan.Hal
tersebut dapat dikaitkan dengan pen-
dapat Thouless [18] tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi religiusitas
seseorang Yaitu faktor kebutuhan.Sese-
orang beragama karena orang tersebut
membutuhkan agama sebagai sandaran,
lepas dari rasa bersalah, rasa aman,
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cinta kasih dan juga tempat mengadu
jika dalam kesedihan.Berdasarkan
perhitungan mean empirik pada skala
kebahagiaan pada pasien hemodialisa
diperoleh hasil bahwa kebahagiaan
termasuk kedalam kategori tinggi. Hal
ini berarti bahwa sebagian besar pasien
hemodialisa di Klinik Hemodialisa
Muslimat NU Cipta Husada merasakan
kebahagiaan  didalam  dirinya.Hal
tersebut sesuai dengan pendapat yang
disampaikan oleh Seligman [14], bah-
wa orang yang religius lebih bahagia
dan lebih puas terhadap kehidupan
daripada orang yang tidak religius. Hal
ini dikarenakan agama memberikan
harapan akan masa depan dan mencip-
takan makna dalam hidup bagi manu-
sia Hubungan antara harapan akan
masa depan dan keyakinan beragama
merupakan landasan mengapa keima
nan sangat efektif melawan keputus-
asaan dan meningkatkan kebahagiaan
[14].

Berdasarkan perhitungan des-
kripsi subjek menurut rentang usia di-
ketahui bahwa religiusitas dan kebaha-
giaan lebih banyak dirasakan oleh
pasien dengan rentang usia 51 tahun
sampal dengan 55 tahun. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat yang disam-
paikan oleh Seligman [14], bahwa
orang yang religius lebih bahagia dan
lebih puas terhadap kehidupan daripada
orang yang tidak religius.

Pasien laki-laki lebih religius
dibandingkan dengan pasien permpuan.
Hal ini berbanding terbalik dengan data
terbaru yang dikumpulkan oleh Pew
Research Center tahun 2007, yang
menyatakan bahwa perempuan mem-
punyai keyakinan terhadap Tuhan se-
besar 86%, sementara laki-laki 79%.
Daam hal praktik agama, 66% perem-
puan melakukan ibadah harian, semen-
tara laki-laki hanya 49%.Pasien laki-
laki juga lebih bahagia dibandingkan
dengan pasien perempuan.Ha ini



sesuai dengan salah satu faktor keba-
hagiaan menurut Khavari [9], yaitu je-
nis kelamin.Menurut Khavari jumlah
perempuan yang mengalami depresi
dua kali lipat lebih banyak daripada
jumlah laki-laki.Laki-laki juga menga
lami depresi, tetapi tidak begitu mem-
pedulikannya dan mengabaikan untuk
menyembuhkannya dibandingkan de-
ngan perempuan.

Pasien yang menjalani hemo-
dialisa selama 5 sampai 8 tahun memi-
liki tingkat religiusitas dan kebahagiaan
yang lebih tinggi dibandingkan pasien
lainnyaHal tersebut dapat dikaitkan
dengan pendapat Thouless [18] tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi reli-
giusitas seseorang seperti faktor kebu-
tuhan.Keterlibatan seseorang dalam
kegiatan keagamaan atau komunitas
agama dapat  memberikan dukungan
sosial bagi orang tersebut [5].Agama
memiliki kemampuan untuk mening-
katkan coping yang efektif dengan
stress [11]. Bentuk coping agama di-
kaitkan secara positif dengan skor pada
pengukuran hasil psikologis, seperti
kepuasan hidup dan kebahagiaan dan
berhubungan negatif dengan kecema-
san dan depresi.

Pasien hemodialisa yang be-
kerja sebagai wiraswasta lebih religius
dibandingkan dengan pasien yang be-
kerja sebagal karyawan swasta dan
wirausaha. Hal ini didukung oleh Neu-
bert dkk [12] dalam hasil penelitiannya,
bahwa wiraswastawan lebih sering ber-
doa daripada orang lain dan lebih
mungkin untuk percaya bahwa Tuhan
adalah pribadi responsif terhadap mere-
ka. Berdasarkan survel yang dilakukan
oleh firma bisnis AXA Business Insu-
rance, meskipun wiraswasta beker-ja
dua kali lebih keras dari pegawai biasa,
mereka justru tiga kali lebih puas
dengan pencapaiannya.

Kepuasan dan masa bersenang-
senang itulah yang akhirnya membuat

lebih dari 50 persen wiraswasta meng-
aku bahwa kehidupannya semakin ba-
hagia daripada menjadi pegawai biasa
[1].Pada skala religiusitas yang diuji-
cobakan, terdapat 25 item yang valid
dengan korelasi total item antara 0,435
sampa dengan 0,747.Pada skala ke-
bahagiaan, dari 36 item skala keba
hagiaan yang diujicobakan, terdapat 35
item yang valid dan memiliki korelasi
total item antara 0,402 sampai dengan
0,851.

Pada skala religiusitas, diper-
oleh nilal alpha sebesar 0.940 maka
skala religiusitas dianggap reliabel .Pa-
da skala kebahagiaan, diperoleh nilai
alpha sebesar 0,958.Setelah dilakukan
uji kembali dengan menggunakan item
validnya sgja didapatkan angka koe-
fisen reliabilitas sebesar 0,959 maka
skala kebahagiaan dianggap reliabel.

Berdasarkan pengujian norma-
litas pada variabel religiusitas diperoleh
nila signifikansi sebesar 0,200 (p>-
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa s-
ebaran skor skala religiusitas pada
subjek penelitian adalah normal, yaitu

nila signifikansi lebih dari 0,05
(p>0,05). Adapun pada skaa
kebahagiaan diperoleh nilai

signifikans  sebesar 0,000 (p<0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa sebaran
skor skala kebahagiaan pada subjek
penelitian adalah tidak normal.
Berdasarkan analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan teknik
korelas bivariate product moment
Pearson (1-tailed), menunjukkan bah-
wa koefisien korelasi antarareligiusitas
dengan kebahagiaan sebesar 0,813
dengan nila  signifikans 0,000
(p<0,01), artinya terdapat hubungan
yang sangat sSignifikan  antara
religiusitas dengan kebahagiaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian, di-
ketahui bahwa hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima yaitu ada
hubungan antara religiusitas dengan ke-
bahagiaan pada pasien hemodialisa di-
terima, artinya terdapat hubungan yang
sangat signifikan antara religiusitas
dengan kebahagiaan pada pasien hemo-
diaisadi Klinik Hemodialisa Muslimat
NU Cipta HusadaReligiusitas dan
kebahagiaan yang dimiliki pasien he-
modialisa sama-sama berada dalam ka-
tegori tinggi.

Berdasarkan kategori deskriptif
responden penelitian pada setiap varia-
bel diketahui bahwa pasien dalam
rentang usia 51 tahun sampai dengan
55 tahun memiliki tingkat religiusitas
dan kebahagiaan yang lebih tinggi di-
bandingkan rentang usia lainnya. Pada
kategori jenis kelamin diperoleh pasien
hemodialisa berjenis kelamin laki-laki
lebih religius dan lebih bahagia diban-
dingkan dengan pasien hemodialisa
perempuan.Berdasarkan lama menja
lani hemodialisa, pasien yang menjala-
ni hemodialisa selama 5 sampai dengan
8 tahun diketahui memiliki tingkat
religiusitas dan kebahagiaan yang lebih
tinggi dibandingkan pasien
lainnya.Berdasarkan jenis pekerjaan,
pasien yang bekerja sebagal wiraswasta
lebih religius dan bahagia
dibandingkan dengan pasien dengan
jenis pekerjaan lainnya.

Bagi para peneliti yang tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
religiusitas dan kebahagiaan dapat me-
neliti faktor-faktor lain yang mungkin
berhubungan dengan religiusitas dan
kebahagiaan pada pasien hemodialisa
ataupun dapat melakukan penelitian
terhadap subjek yang berbeda selain
pasien hemodialisa.
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